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Studi Literatur Formulasi Sediaan Gel Ekstrak Tanaman 

Oleh:
Aulia Syafira Oktavia
P2.31.39.0.17.023

Pendahuluan: Bahan alam tidak hanya dapat digunakan untuk pengobatan oral, tetapi dapat juga dijadikan zat aktif dalam sediaan topikal seperti gel. Gelling agent digunakan sebagai basis dalam penyusun konsistensi sediaan gel yang akan mempengaruhi sifat fisika gel serta hasil akhir sediaan.
Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh CMC-Na sebagai gelling agent dalam formulasi sediaan gel melalui evaluasi fisik gel.

Metode: Penelitian menggunakan metode kualitatif kepustakaan yang bersumber dari beberapa jurnal. Analisis data yang digunakan adalah analisis anotasi bibliografi.

Hasil dan Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 5 formulasi sediaan gel menggunakan gelling agent CMC-Na. Hasil pengujian organoleptik dan homogenitas dari kelima formula menggunakan gelling agent CMC-Na didapatkan hasil yang baik. Kemudian diperoleh bahwa terdapat pengaruh variasi konsentrasi CMC-Na dalam formulasi dan evaluasi sediaan gel. Hal ini dibuktikan dengan adanya perbedaan pada viskositas, pH dan daya sebar sediaan gel.

Kata Kunci: formulasi gel, ekstrak tanaman, CMC-Na
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ABSTRACT

A Literature Study Of Plant Extract Gel Formulation

By:
Aulia Syafira Oktavia
P2.31.39.0.17.023

Introduction: Natural ingredients can not only be used for oral medication, but can also be used as active substances in topical preparations such as gel. Gelling agent is used as a basis in preparing the consistency of the gel preparation which will affect the physical properties of the gel and the final result of the preparation.

Objective: To determine the effect of CMC-Na as a gelling agent in gel preparation formulations through physical evaluation of the gel.

Methods: The study used a qualitative bibliography method sourced from several journals. Analysis of the data used is bibliographic annotation analysis.

Results and Conclusions: Based on the results of the study obtained 5 gel formulations using CMC-Na gelling agent. The results of organoleptic testing and homogeneity of the five formulas using CMC-Na gelling agent obtained good results. Then it was found that there was an influence of variations in the concentration of CMC-Na in the formulation and evaluation of gel preparations. This is evidenced by the differences in viscosity, pH and spreadability of the gel preparation.

Keywords: gel formulation, plant extracts, CMC-Na
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[bookmark: _Toc48334221]1.1	 Latar Belakang
Indonesia sebagai negara dengan sumber daya alam yang memiliki keanekaragaman hayati nomor dua di dunia setelah Brazil berpeluang sebagai produsen produk-produk yang mengandalkan bahan baku dari alam.1 Penggunaan obat bahan alam / obat tradisional di Indonesia sudah dimulai dari zaman dahulu dan cenderung terus meningkat dari tahun ke tahun. Kecenderungan ini terjadi tidak saja di negara-negara berkembang, akan tetapi juga pada negara-negara maju. Peningkatan tersebut didorong karena semakin banyaknya data penelitian ilmiah mengenai bukti keamanan dan khasiat obat bahan alam. Di samping itu berbagai pengalaman membuktikan bahwa tidak semua obat kimia efektif untuk pengobatan beberapa jenis penyakit dan sediaan obat bahan alam harganya relatif lebih terjangkau, mudah diperoleh, relatif lebih aman serta memiliki efek samping yang minimal.2 Bahan alam misalnya tumbuhan tidak hanya digunakan sebagai obat oral, tetapi dapat pula dijadikan sebagai zat aktif dalam pembuatan sediaan. Banyak tanaman yang telah dibuat dalam formulasi sediaan, diantaranya adalah daun ketepeng cina3, daun lidah mertua4, daun jambu biji5, kulit bawang merah6 dan daun cocor bebek.7
Formulasi suatu produk farmasi meliputi kombinasi dari satu atau lebih bahan dengan zat obat untuk menambahkan keefektifan produk tersebut dan kemampuan diterima. Perlu diperhatikan untuk setiap kombinasi dua bahan atau lebih untuk memastikan apakah terjadi interaksi merugikan atau tidak. Jika terjadi interaksi yang tidak diinginkan, maka perlu sehingga reaksi yang tidak diinginkan tadi dapat dihilangkan atau dikurangi. Bahan tambahan bisa ditambahkan ke suatu formulasi untuk memberikan kestabilan yang dibutuhkan dan kemanjuran terapi.8
	Sediaan topikal adalah sediaan yang diberikan melalui kulit dan membran mukosa pada prinsipnya menimbulkan efek lokal. Pemberian topikal dilakukan dengan mengoleskannya di suatu daerah kulit, memasang balutan lembab, merendam bagian tubuh dengan larutan, atau menyediakan air mandi yang dicampur obat. Sediaan topikal merupakan sediaan obat yang ditujukan untuk mendapat efikasi maksimal zat aktif obat dan menyediakan alternative pilihan dalam bentuk sediaan yang terbaik. Beberapa contoh sediaan topikal adalah, lotion, salep, krim, gel, dan lain-lain.9
Gel merupakan sediaan semisolid yang dapat memberikan sensasi lembut dan nyaman digunakan untuk sediaan topikal. Kandungan air yang tinggi dalam basis gel dapat menyebabkan terjadinya hidrasi pada luka eksisi sehingga akan memudahkan penetrasi obat melalui kulit10.Sediaan gel digunakan oleh masyarakat karena memiliki nilai estetika yang baik, yaitu transparan,mudah merata jika dioleskan pada kulit tanpa penekanan, member sensasi dingin, tidak menimbulkan bekas di kulit dan mudah digunakan11. 
Gelling agent digunakan sebagai basis dalam penyusun konsistensi sediaan gel yang akan mempengaruhi sifat fisika gel serta hasil akhir sediaan. Gelling agent yang umumnya dipakai yaitu CMC-Na. CMC-Na stabil walaupun higroskopis,8 digunakan untuk meningkatkan viskositas dalam formulasi sediaan oral dan topikal. CMC-Na merupakan suatu sediaan yang tidak toksik, tidak iritan, dan tidak menimbulkan hipersensitivitas pada penggunaan topikal. CMC-Na dengan konsentrasi 3-6% digunakan untuk menghasilkan gel serta digunakan sebagai basis pembuatan pasta.12 CMC-Na merupakan polimer turunan selulosa yang cepat mengembang bila diberikan bersama air panas mempunyai sifat netral, campurannya jernih, daya ikat terhadap zat aktif kuat. Basis CMC-Na terdapat kelebihan apabila dibandingkan basis carbopol yang bersifat asam, nilai daya sebar basis CMC-Na yang lebih tinggi, dan apabila gel dengan basis CMC-Na diberi ekstrak hasilnya tidak mempengaruhi daya sebar, berbeda dengan gel basis carbopol apabila diberi penambahan ekstrak mengakibatkan penurunan nilai daya sebar. Sediaan gel ekstrak daun cocor bebek dengan basis CMC-Na memberikan susunan formula yang homogen serta pH CMC-Na sebesar 6, yang  masuk rentang pH kulit yaitu 4,5-7,0 sehingga basis gel CMC-Na tidak mengiritasi kulit.7 
	Untuk mendapatkan formulasi gel yang baik, diperlukan formula gel yang mengandung bahan-bahan yang cocok dengan konsentrasi yang sesuai, selain itu evaluasi fisik meliputi : organoleptis, pH dan homogenitas, viskositas dan daya sebar terhadap sediaan dilakukan untuk mendapatkan gel pembersih tangan yang baik sesuai dengan estetika untuk mendapatkan gel yang baik.13
	Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk membahas formulasi sediaan gel dari beberapa ekstrak tanaman dengan menggunakan CMC-Na sebagai gelling agent sehingga diperoleh formulasi gel yang paling baik melalui evaluasi fisik gel. 
[bookmark: _Toc48334222]1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana formulasi sediaan gel menggunakan CMC-Na sebagai gelling agent melalui evaluasi fisik gel?
[bookmark: _Toc48334223]1.3 Tujuan Penelitian 
2
	3
1. Untuk mengetahui pengaruh CMC-Na sebagai gelling agent dalam formulasi sediaan gel melalui evaluasi fisik gel
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[bookmark: _Toc48334225]1.4.1 Bagi Penulis
	Menambah wawasan penulis mengenai pemanfaatan bahan alam sebagai sediaan obat khususnya pembuatan sediaan topikal dan mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan. 
[bookmark: _Toc48334226]1.4.2 Bagi Akademik 
1. Menambah literatur perpustakaan kampus Poltekkes Kemenkes Jakarta II Jurusan Farmasi tentang pembuatan sediaan topikal dari bahan alam.
2. Sebagai bahan penelitian lanjutan mengenai bahan alam potensial untuk dijadikan sediaan obat. 
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[bookmark: _Toc48334229]2.1 Gel
1.  Definisi Gel
	Menurut Farmakope Indonesia edisi IV hal 7, gel atau disebut jeli merupakan sistem semipadat terdiri dari suspensi yang dibuat dari partikel anorganik yang kecil atau molekul organikk yang besar, terpenetrasi oleh suatu cairan. Gel adalah sediaan bermassa lembek, berupa suspensi yang dibuat dari zarah kecil senyawaan organik atau makromolekul senyawa organik, masing-masing terbungkus dan saling terserap oleh cairan.14 Menurut Ansel, gel didefinisikan sebagai suatu sistem setengah padat yang terdiri dari suatu dispersi yang tersusun baik dari partikel anorganik yang terkecil atau molekul organik yang besar dan saling diresapi cairan.15
	Basis yang digunakan sediaan gel dibedakan menjadi dua, yaitu hidrogel dan lipogel. Hidrogel merupakan suatu gel yang berbasis air, merupakan gel yang dapat dioleskan yang terbentuk dari pembengkakan terbatas bahan makromolekul organik dan anorganik yang tergolong dalam heterogel kaya air, dimana kandungan airnya berkisar 80-90%. Hidrogel memiliki banyak keuntungan antara lain, daya sebarnya pada kulit baik, mudah dibilas dengan air, tidak menghambat fungsi fisiologis kulit, dan tidak menyumbat pori-pori. Lipogel merupakan gel yang berbasis lemak. Penggunaan lipogel jika dibandingkan dengan hydrogel semakin sedikit dan mulai berkurang karena dapat menyebabkan ketengikan walaupun sudah ditambahkan dengan stabilisator kimia dan bahan pengawet16.

2. Penggolongan Gel
Menurut (Farmakope Indonesia Edisi IV), penggolongan sediaan gel dibagi menjadi dua yaitu:17
4

	3
a. 
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b. Gel sistem dua fase
Dalam sistem dua fase, jika ukuran partikel dari fase terdispersi relatif besar,  massa gel kadang-kadang dinyatakan sebagai magma misalnya magma bentonit. Baik gel maupun magma dapat berupa tiksotropik, membentuk semipadat jika dibiarkan dan menjadi cair pada pengocokan. Sediaan harus dikocok dahulu sebelum digunakan untuk menjamin homogenitas.
c. Gel sistem fase tunggal 
Gel fase tunggal terdiri dari makromolekul organik yang tersebar sama dalam suatu cairan sedemikian hingga tidak terlihat adanya ikatan antara molekul makro yang terdispersi dan cairan. Gel fase tunggal dapat dibuat dari makromolekul sintetik misalnya karbomer atau gom alam misalnya tragakan. 


3. Kelebihan dan Kekurangan Gel 
Kelebihan dan kekurangan Gel yaitu :27
a. Kelebihan sediaan gel 
Untuk hidrogel: efek pendinginan pada kulit saat digunakan, penampilan sediaan yang jernih dan elegan, pada pemakaian di kulit setelah kering meninggalkan film tembus pandang, elastis, mudah dicuci dengan air, pelepasan obatnya baik, kemampuan penyebarannya pada kulit baik.
b. Kekurangan sediaan gel 
Untuk hidrogel: harus menggunakan zat aktif yang larut di dalam air sehingga diperlukan penggunaan peningkat kelarutan seperti surfaktan agar gel tetap jernih pada berbagai perubahan temperatur, tetapi gel tersebut sangat mudah dicuci atau hilang ketika berkeringat, kandungan surfaktan yang tinggi dapat menyebabkan iritasi dan harga lebih mahal.
Gel dapat digunakan untuk obat yang diberikan secara topikal (non steril) atau dimasukkan ke dalam lubang tubuh atau mata (steril). Untuk mendapatkan gel yang baik, diperlukan formula gel yang mengandung bahan-bahan yang  cocok dengan konsentrasi yang sesuai.
6
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4. Komponen Pembentuk Gel 
	Dalam pembuatan gel digunakan basis gel dan zat tambahan seperti humektan dan pengawet. Profil-profil yang digunakan dalam formula gel pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Karboksimetilselulosa Natrium (CMC-Na)
CMC-Na merupakan serbuk atau granul, putih sampai krem dan higroskopik. Kelarutan : mudah terdispersi dalam air membentuk larutan koloidal, tidak larut dalam etanol, eter dan pelarut organic lain. Fungsi dari CMC-Na adalah sebagai penstabil , coating agent, suspending agent, desintegran pada tablet dan kapsul, bahan pengisi pada tablet dan mampu meningkatkan viskositas dan water absorbing agent12. pH antara 6,5 dan 8,5. Konsentrasi 3-6% 18
b. Gliserin 
Gliserin atau gliserol merupakan cairan kental, jernih, tidak berwarna, tidak berbau, berasa manis, dan memiliki sifat higroskopis. Kelarutan : gliserin mudah bercampur dengan air dan etanol 95% namun tidak larut dalam kloroform, minyak lemak, dan minyak atsiri. Gliserin telah lama digunakan sebagai humektan (moisturizer), yaitu skin conditioning agents yang dapat meningkatkan kelembaban kulit. Humektan merupakan komponen higroskopis yang mengundang air dan mengurangi jumlah air yang meninggalkan kulit. Penggunaan gliserin dalam konsentrasi tinggi diatas 10% dapat menyebabkan terbentuknya titik-titik air atau fenomena sweating pada produk jika disimpan dalam lingkungan yang lembab. Konsentrasi  <30%.12
c. Propilenglikol
Propilen Glikol (C3H8O) merupakan cairan bening, tidak berwarna, kental, tidak berbau, manis dan memiliki rasa yang sedikit tajam menyerupai gliserin. Kelarutan : larut dalam pelarut aseton, kloroform, etanol, gliserin dan air dan dapat melarutkan beberapa minyak esensial. Propilen glikol berfungsi sebagai humektan pada konsentrasi ± 15% (Rowe et al. 2006). 12
d. Metil Paraben 
Metil paraben (C8H8O3) berbentuk hablur kecil, tidak berwarna atau serbuk hablur, putih, tidak berbau atau berbau khas lemah,sedikit rasa terbakar. Kelarutan : sukar larut dalam air dan dalam benzene, mudah larut dalam etanol dan dalam eter. Konsentrasi 0,02-0,3%.12 Metil paraben termasuk bahan tambahan pangan (BTP) khususnya antijamur yang digunakan secara luas sebagai pengawet untuk makanan, obat-obatan dan kosmetik. Senyawa ini sering ditemukan pada pembiusan local, bertindak sebagai agen bakteriostatik dan pengawet. Nipagin atau metil paraben umumnya digunakan sebagai agen antijamur dalam medium makanan drosophila. Metil paraben diproduksi secara alami dan ditemukan dibeberapa buah-buahan, khususnya blueberry, bersama dengan paraben lain. Bukti bahwa metil atau propilparaben berbahaya pada konsentrasi yang biasanya digunakan dalam perawatan tubuh atau kosmetik tidak ditemukan. Metil dan propilparaben secara umum dianggap aman sebagai pengawet antibakteri pada makanan dan kosmetik. Nipagin di metabolisme oleh bakteri tanah sehingga benar-benar rusak17.
e. Aqua Destilata  
Aquadest adalah air murni yang diperoleh dengan cara penyulingan air murni dapat diperoleh dengan cara penyulingan, pertukaran ion, osmosis terbalik atau dengan cara yang sesuai. Air murni lebih bebas kotoran maupun mikroba. Air murni digunakan dalam sediaan–sediaan yang membutuhkan air terkecuali untuk parenteral, aquadest tidak dapat digunakan.12






[bookmark: _Toc48334230]2.2 Evaluasi Fisik Gel 
	Parameter–parameter yang digunakan dalam evaluasi sediaan fisik penelitian ini adalah adalah : 
1. Organoleptis atau penampilan fisik  
Analisis organoleptis dilakukan dengan mengamati perubahan sediaan secara subjektif meliputi bentuk, warna dan bau.19,20
2. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah pada proses pembuatan gel bahan aktif obat dengan bahan dasarnya dan bahan tambahan lain yang diperlukan tercampur secara homogen, sehingga sediaan yang dihasilkan mudah digunakan dan terdistribusi merata pada kulit.19,20
3. Pemeriksaan pH  
Nilai pH untuk sediaan topikal biasanya sama dengan pH kulit yaitu antara 4,5 - 7. Sedangkan pH stabilitas akan membantu menghindari atau mencegah kerusakan produk selama penyimpanan atau penggunaan.21
4. Uji Viskositas 
Merupakan pernyataan tahanan dari suatu sediaan untuk mengalir, makin tinggi viskositas akan semakin besar tahanannya atau semakin kental.19,20
 5. Uji Daya Sebar 
	Uji daya sebar dilakukan untuk menjamin pemerataan gel saat diaplikasikan pada kulit22.
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[bookmark: _Toc48334233]3.1 Jenis Penelitian 
	Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif kepustakaan (library research), yaitu serangkaian penelitian yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, atau penelitian yang obyek penelitiannya di gali melalui beragam informasi kepustakaan (jurnal ilmiah, buku, dan dokumen lain).
[bookmark: _Toc48334234]3.2 Sumber Data 
	Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh bukan dari pengamatan langsung. Akan tetapi data tersebut diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Sumber data sekunder yang dimaksud berupa buku dan laporan ilmiah primer atau asli yang terdapat di dalam artikel atau jurnal (tercetak dan atau non-cetak), berkenaan dengan formulasi sediaan gel menggunakan CMC-Na sebagai gelling agent.
[bookmark: _Toc48334235]3.3 Metode Pengumpulan Data 
	Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan mencari atau menggali data dari literature yang terkait dengan apa yang dimaksudkan dalam rumusan masalah. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa review dari jurnal ilmiah, jurnal nasional dan internasional yang telah terpublikasi. Jurnal-jurnal dengan tema formulasi dan evaluasi sediaan gel menggunakan CMC-Na sebagai gelling agent dengan terbitan 10 tahun terakhir (tahun 2010-2020), diterbitkan secara online dari berbagai web jurnal. Berdasarkan pencarian, diperoleh sebanyak 5 jurnal mengenai formulasi gel menggunakan gelling agent CMC-Na.
[bookmark: _Toc48334236]3.4 Metode Analisis Data 
	Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis anotasi bibliografi (annotated bibliography). Anotasi berarti suatu kesimpulan sederhana dari suatu artikel, buku, jurnal, atau beberapa sumber tulisan yang lain, sedangkan bibliografi diartikan sebagai suatu daftar sumber dari suatu topik. Review dilakukan dengan menganalisis formulasi dan hasil evaluasi gel dari tiap formulasi gel. Evaluasi yang digunakan adalah  pengamatan organoleptis, pH, hasil uji daya sebar, dan pengukuran viskositas.
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[bookmark: _Toc48334237]BAB IV
[bookmark: _Toc48334238]HASIL DAN PEMBAHASAN

	Berdasarkan hasil review dari 5 literatur yang memenuhi kriteria maka di dapatkan hasil sebagai berikut :
	Tabel 4.1 Analisis Grid Jurnal Formulasi Sediaan Gel 
	No 
	Author 
	Ekstrak Tanaman
	Gelling Agent 
	Metode Penelitian 
	Metode Ekstraksi 

	1.
	Nutrisia Aquariushinta Sayuti (2015)3
	Daun Ketepeng Cina 5%
	CMC-Na 3%, 4%, 5%
	Eksperimental 
	Maserasi 

	2.
	Setyo Nurwaini, Intan Dewi Saputri (2018)4
	Daun Lidah Mertua 10%, 15%, 20%
	CMC-Na 2%
	Eksperimental 
	Maserasi

	3.
	Setyo Nurwaini, Rosyidah Hafidzatun Nasihah (2018)5
	Daun Jambu Biji 10%, 15%, 20%
	CM-Na 5%
	Eksperimental 
	Maserasi

	4.
	Grissanti DA, Kurniawan TD (2017)6
	Kulit Bawangg Merah 5%
	CMC-Na 4%,5%,6%
	Eksperimental
	Maserasi

	5.
	Istiana S (2016)7
	Daun Cocor Bebek 1%, 2,5%, 5%
	CMC-Na 5% 
	Eksperimental
	Maserasi



	Formulasi sediaan gel dengan mengunakan gelling agent CMC-Na pada penelitian ini diambil dari hasil penelusuran pustaka 5 literatur yang terdiri dari beberapa perbedaan konsentrasi gelling agent dan  perbedaan konsentrasi ekstrak. Terdapat 5 jurnal yang menggunakan CMC-Na sebagai gelling agent dengan zat aktif ekstrak daun ketepeng cina, ekstrak daun lidah mertua dan ekstrak daun jambu biji, kulit bawang merah, dan daun cocor bebek.
[bookmark: _Toc48334239]4.1 Formulasi Sediaan Gel
	Hasil study literature mengenai formulasi sediaan gel dengan variasi gelling agent dalam 5 jurnal diperoleh informasi dari kedua jenis formula gel dengan gelling agent CMC-Na3,4,5,6,7 didapatkan hasil formula terbaik dari masing-masing jurnal.
Tabel 4.2 Formulasi Sediaan Gel dengan Variasi Konsentrasi Basis
	Bahan
	Ref3
	Ref4 
	Ref5
	Ref6
	Ref7

	Zat Aktif 
	Ekstrak daun ketepeng cina 5%
	Ekstrak daun lidah mertua 10%
	Ekstrak daun jambu biji 10%
	Ekstrak kulit bawang merah 5%
	Ekstrak daun cocor bebek 1%

	CMC-Na
	3%
	2%
	5%
	4%
	5%

	Propilenglikol 
	15%
	5%
	5%
	-
	5%

	Gliserin 
	10%
	10%
	10%
	10%
	10%

	Metil paraben 
	0,25%
	0,20%
	-
	0,02%
	-

	Aquadest 
	Ad 100
	Ad 100
	Ad 100
	Ad 150
	Ad 100



	Formula sediaan gel dari 5 literatur ini terdiri dari beberapa perbedaan ekstrak dan konsentrasi gelling agent. Komposisi formula terdiri dari CMC-Na sebagai gelling agent, propilenglikol dan gliserin sebagai humektan yang akan menjaga kestabilan sediaan gel, metil paraben sebagai bahan pengawet dalam sediaan gel, dan aquadest sebagai bahan pelarut dan pembawa dalam sediaan gel.


Tabel 4.3 Hasil Evaluasi Fisik Gel dengan Variasi Konsentrasi Basis
	Formula 
	Organoleptis 
	Homogenitas 
	Viskositas 
(2.000-50.000 cps)
	pH
(4,5-6,5)
	Daya Sebar
(5-7 cm)

	
	Bentuk 
	Warna 
	Bau 
	
	
	
	

	Ref3
	Kental 
	Hijau kehitaman
	Khas 
	Homogen
	189.670 cps
	5,07
	5,56 cm

	Ref4
	Kental 
	Hijau
	Khas 
	Homogen 
	15.670 cps
	4,62
	12,19 cm

	Ref5
	Kental 
	Coklat muda kehijauan
	Tidak berbau
	Homogen
	14.000 cps
	5,00
	2,48 cm

	Ref6
	Agak Kental
	Merah kecoklatan
	Khas 
	Homogen 
	3.800 cps
	6,20
	6,6 cm

	Ref7
	 Kental
	Coklat muda
	Khas 
	Homogen
	20.200 cps
	6,00
	12,99 cm



Dalam penelitian ini dilakukan penelusuran pustaka mengenai formulasi dan evaluasi sediaan gel dengan gelling agent CMC-Na menggunakan metode penelitian study literature. Penelusuran dilanjutkan dengan melihat, menelaah, dan menyimpulkan beberapa hasil penelitian mengenai formulasi dan evaluasi sediaan topikal dalam bentuk gel. 
13
14
Hasil telaah dari sumber data beberapa jurnal mengenai formulasi dan evaluasi sediaan gel terdapat pada tabel 4.2 dan 4.3. Berdasarkan hasil evaluasi fisik sediaan gel pada Ref3 dan Ref6 didapatkan bahwa formulasi sediaan gel menggunakan konsentrasi ekstrak 5% dan gelling agent CMC-Na pada Ref3 3% dan Ref6 4%, dari uji organoleptis menunjukkan penampilan fisik gel dari semua formula baik dimana tidak terjadi perubahan warna, bau dan homogenitas saat diuji dengan 
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metode uji stabilitas fisik gel. Semua formula gel berdasarkan uji homogenitas memiliki hasil homogen yang baik. Susunan gel dapat dikatakan homogen bila terdapat persamaan warna yang merata dan tidak adanya partikel-partikel dalam sediaan gel, menunjukkan bahwa bahan-bahan dalam gel dapat terlarut dan bercampur secara homogen.23 Kedua formula menunjukkan hasil viskositas dan pH yang berbeda. Hal ini membuktikan bahwa perbedaan konsentrasi basis CMC-Na dapat mempengaruhi viskositas dan pH gel. Berdasarkan hasil uji viskositas pada Ref3 dan Ref6 hanya formula pada Ref6 dengan viskositas yang sesuai dengan persyaratan viskositas yang baik pada sediaan semisolid yaitu 2000-50000 cps.24 Jika viskositas gel semakin tinggi maka daya sebar akan menurun dan daya lekat akan semakin meningkat. Sedangkan berdasarkan hasil uji pH, formula Ref3 dan Ref6 sesuai dengan pH kulit yaitu 4,5-6,5.25 Apabila sediaan gel terlalu asam dari pH kulit dikhawatirkan akan mengiritasi kulit tetapi apabila terlalu basa maka kulit dikhawatirkan akan kering.26 Berdasarkan hasil uji daya sebar yang paling baik terdapat pada kedua formula yaitu Ref3 dan Ref6 karena memiliki nilai daya sebar yang masuk dalam skala daya sebar yang baik. Sediaan semisolid yang nymana digunakan memiliki daya sebar 5-7 cm.27 Daya sebar yang baik menyebabkan kontak antara obat dengan kulit berlangsung cepat. 
	Selanjutnya pada Ref5 dan Ref7 dengan konsentrasi CMC-Na yang sama yaitu 5% dan konsentrasi basis gel yang sama, tetapi berbeda konsentrasi ekstrak menunjukkan hasil kedua formula pada uji organoleptis baik. Kemudian pada pengujian homogenitas, pada formula Ref5 dan Ref7 menghasilkan susunan yang homogen. Semua formula menunjukkan hasil viskositas, pH dan daya sebar yang berbeda. Hal ini membuktikan bahwa perbedaan konsentrasi ekstrak dapat mempengaruhi viskositas, pH  dan daya sebar gel. Berdasarkan uji viskositas menunjukkan kedua formula yaitu Ref5 dan Ref7 menunjukkan hasil viskositas yang sesuai persyaratan. Selanjutnya pada uji pH, kedua formula Ref5 dan Ref7 memenuhi persyaratan pH sediaan topikal. Berdasarkan hasil uji daya sebar kedua formula Ref5 dan Ref7 tidak memenuhi persyaratan. Dapat dilihat bahwa penambahan konsentrasi ekstrak dapat menurunkan nilai daya sebar, karena dapat meregangkan interaksi yang terjadi antar molekul sejenis28.
Selanjutnya pada Ref4, Ref5 dan Ref7 dengan konsentrasi ekstrak yang berbeda. Hasil pengamatan dari uji organoleptis dari ketiga formula menunjukkan hasil yang baik. Selanjutnya dari uji homogenitas, hasil pengamatan yang diperoleh bahwa ketiga formula gel dengan variasi yang beragam hasilnya homogen. Uji pH dilakukan untuk mengetahui apakah pH dari sediaan gel masuk dalam rentang pH kulit. Hasil pengamatan yang diperoleh dari ketiga variasi formula gel bahwa ketiga nya masuk dalam rentang pH kulit. Hasil uji viskositas sediaan gel dari ketiga formula menunjukkan angka yang berbeda tetapi masuk dalam rentang viskositas gel yang baik. Hasil uji daya sebar yang dihasilkan berbeda-beda, ketiga formula tidak memenuhi persyaratan. Daya sebar yang besar akan membuat gel semakin mudah menyebar di kulit serta zat aktif yang terkandung di dalam basis gel akan menyebar lebih merata29.  
	












[bookmark: _Toc48334240]BAB V
[bookmark: _Toc48334241]KESIMPULAN DAN SARAN

[bookmark: _Toc48334242]5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan study literature dari berbagai sumber jurnal didapatkan 5 jurnal dan diperoleh bahwa terdapat pengaruh variasi konsentrasi CMC-Na dalam formulasi dan evaluasi sediaan gel. Hal ini dibuktikan dengan adanya perbedaan pada viskositas, pH, dan daya sebar sediaan gel. 
[bookmark: _Toc48334243]5.2 Saran 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan metode eksperimental untuk membuktikan formula terbaik sediaan gel dengan zat aktif ekstrak tanaman yang lain.
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan metode eksperimental untuk membuktikan efek farmakologi sediaan gel.
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Abstrak

Daun ketepeng cina (Cassia alata L.) mengandung flavonoid yang memiliki efek antiinflamasi, antialergi,
antioksidan dan antifungi. Penggunaannya secara tradisional memerlukan waktu penyiapan yang lama sehingga
perlu formulasi sediaan yang lebih praktis dan awet dalam penyimpanan. Sediaan gel dipilih dalam formulasi
Karena mudsh mengering, membentuk lapisan film yang mudah dicuci dan memberikan rasa dingin di kulit
Komponen gel berpengaruh pada stabilitas gel. Uji stabilitas fisik perlu dilakukan untuk memastikan kualitas,
keamanan dan manfaat gel memenuhi spesifikasi yang diharapkan serta stabil selama penyimpanan. Penelitian
ini bertujuan untuk membuat formula gel dan mengetahui stabilitas fisik gel ekstrak daun Ketepeng cina. Desain
penelitian ini adalah cksperimental laboratorium. Formula optimum gel ditentukan berdasarkan variasi
konsentrasi natrium Karboksimetil selulosa (CMC-Na). Gel yang memenuhi kriteria homogenitas, konsistensi,
pH dan daya sebar ditetapkan sebagai formula optimum. Stabilitas fisik formula optimum diuji dengan
organoleptik, homogenitas, uji pH, uji daya sebar dan uji viskositas. Gel yang memenuhi kriteria penerimaan
adalah gel ektrak etanol ketepeng cina dengan konsentrasi CMC-Na 3% schingga ditetapkan sebagai formula
optimum. Hasil uji stabilitas gel formula optimum tidak menunjukkan adanya perubahan pH, wamna, bau dan
rasa, namun gel mengalami perubahan bentuk, viskositas dan daya sebar. Formula optimum dengan konsentrasi
CMC-Na 3%. yang dihasilkan kurang stabil selama 8 minggu penyimpanan pada suhu 40°C

Kata kunci: Formula gel; Ekstrak daun ketepeng cina; Stabilitas fisik

Abstract

Cassia alata L. leaf contains flavonoids which have anti-inflammatory, anti-allergy, antioxidants and antifungal
effects. The traditional application of it requires long preparation time so we need a formulation with more
praciical and durable storage is needed. Gel formulation was chosen because it is casy 1o dby, forming an easy
10 wash film layer and give a sense of cold on the skin. Gel components affect the stability of the gel. Physical
stability is analyzed to ensure that the formulated gel’s quality, safety and benefits meet the specifications and
survive during storage. This study aimed to create a gel formula and analysed its physical stability test of
Cassia alata L. leaf extract gel. Research design adopted in this study was an experimental laboratory.
Optimum gel fornula determined by variations in the concentration of sodium carboxymethyl celulose (CMC-
Na). Gel that meet the criteria of homogeneity, consistency, pH and spreadibility was set as the optimum
Jormula. Physical stability of optimum Jormula was analyzed by organoleptic, homogeneity  fest, PH test,
viscosity test and spredability test. Gel that meets the acceptance criteria are Cassia alata L. leaf exiract gel
with CMC—N:.: concentration of 3% those determined as the optimum formula. Stability analysis of optimum
Jormula didn't show any changes in pH, color, smell and taste, although it changes of the shape, viscosity and
spreadibility were found. The optimum Jormula gel obtained by the concentration of CMC-Na 3%. results were
less stable during the § weeks of storage at a temperature of 40 °C.

Keywords: Gel formulation; Cassia alata . extract; Physical stability
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Abstrak

Daun Lidsh mertua (Sansevieria trifasciata Prain) diketahui mengandung senyawa polifenol, flavonoid dan saponin yang merupakan agen
antibakter, Lidah mertua memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Penclitian ini bertujuan untuk

i konsentrasi ckstrak daun lidah mertua dalam sediaan gel yang memiliki aktivitas antibakteri terbesar dalam penurunan jumlah
angka kuman. Ekstraksi daun lidah mertua ‘menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Variasi konsentrasi ckstrak daun lidah
‘mertua dalam sediaan gel hand sanitizer yang digunakan yaitu F1 (10%), F2 (15%) dan F3 (20%). Na CMC digunakan scbagai gelling agent
dalam formulasi. Sediaan gel hand sanitizer daun lidah mertua diuji aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli menggunakan metode difusi
sumuran, sifat fisik (organoleptik, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar dan daya lekat) serta penurunan jumlah angka kuman dengan
metode swabbing. Hasil uji aktivitas antibakteri gel hand sanitizer ckstrak daun lidah mertua memiliki zona hambat bakieri terhadap
Escherichia coli pada Fl, F2 dan F3 berturut-turut sebesar 7,33 mm, 8,67 mm dan 9,75 mm. Hasil evaluasi sifat fisik gel daun lidah mertua
memenubi kriteria gel yang baik, namun memiliki daya lekat kurang 1 detik. Hasil penurunan jumlah angka kuman gel hand sanitizer daun
lidah mertua paling besar pada F3 sebosar 52%. Namun, analisa statistik dengan Anova One Way menunjukkan bahwa F1 (32%), F2 (35%) dan
F3 (52%) tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam penurunan jumlah angka kuman. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan gel hand sanitizer ckstrak daun lidah mertua memiliki kemampuan dalam menurunkan angka kuman dan dapat digunakan sebagai
alternatif sebagai sediaan gel hand sanitizer.

Kata kunci: Sansevieria Irifasciata Prain, antibakteri, gel hand sanitizer

Abstract

Sansevieria trifasciata Prain leaf is known contains polyphenolic, flavonoids and saponins compounds which arc antibacterial agents.
Sansevieria irifasciata Prain lcaf has antibacterial activity against Staphylococcus aureus and Escherichia coli. The aim of this study is to
determine the concentration of Sansevieria leaves extracts in hand sanitizer gel preparations that have the greatest antibacterial activity based
on the decrease of the number of germs. Sansevieria trifasciata Prain leaves was extracted using maceration method with 96% cthanol solvent
Variation of concentration of Sansevieria extract in hand sanitizer gel used were F1 (10%), F2 (15%) and F3 (20%). Na CMC was used as a
gelling agent. Hand sanitizer gel of Sansevieria leaves extracts were tested antibacterial activity against Escherichia coli using well diffusion
method, physical propertics (organoleptic, homogeneity, pH, viscosity, spreadability and stickiness) and decreasing number of germs by
swabbing method. The result showed hand sanitizer gel of Sansevieria trifasciata Prain leaf extract had zone of inhibition on Escherichia coli
from Fl 1o F3 are 7.33 mm, 8.67 mm and 975 mm. Physical propertics evaluations of hand sanitizer gel met criteria of a good gel, although
has stickiness less than 1 second. F3 had the highest activity in decreasing the number of germs approximately 52%. However, statistical
analysis showed that F1 (32%), F2 (35%) and F3 (52%) had no significant difference in decreasing the number of germs. Based on the results

of this study it can be concluded that Sansevieria frifasciata Prain leaf extract hand sanitizer gel has ability in lowering the number of germs
and could be used as an alternative as hand santitizer gel preparations.

Keywords: Sansevieria trifasciata Prain, antibacterial, hand sanitizer gel

1. Pendahuluan

Kuman dapat masuk ke dalam mulut melalui makanan, air dan tangan yang kotor sehingga menyebabkan berbagai jenis
penyakit bahkan kematian pada anak balita. Kuman banyak yang berasal dari kotoran manusia dan binatang Buruknya

kebersihan perorangan dan kesehatan lingkungan termasuk langkanya persediaan air bersih, mengakibatkan 8% kematian anak
di seluruh dunia karena diare, hampir 90% di antaranya anak balita [1].

© 2018 The Authors. Published by TALENTA Publisher Universitas Sumatera Utara
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Abstrak
Keywords: Sediaan hand gel dibutuhkan untuk mencegah penyebaran bakteri dari
hand gel, tangan ke dalam mulut. Daun jambu byi (Psidium guajaval..)
antibakteri, daun diketahui memiliki aktivitas terhadap E. coli, S. aureus, dan
Jjambu biji. P.aeruginosa. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan formula

hand gel ekstrak daun jambu biji yang memiliki sifat fisik dan aktivitas
antibakteri yang paling baik. Hand gel dibuat dalam tiga formula
dengan variasi kadar ekstrak daun jambu biji yaitu FI (10%), FII
(15%) dan FII (20%). Evaluasi sifat fisik hand gel meliputi uji
organoleptik, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar dan daya lekat.
Uji aktivitas antibakteri dilakukan terhadap E. coli. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa warna sediaan adalah coklat kehijauan, bau
khas, homogen, pH 4,9-5,0, viskositas 140-167 dPas, daya lekat 3,6-
5,9 detik.  Uji aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa hand gel
memiliki aktivitas antibakteri terhadap E. coli dengan diameter zona
hambatan FI 13,5 + 0,0 mm, FII 13,5 + 0,1 mm dan FIII sebesar 13,0
= 0,1 mm. Peningkatan kadar ekstrak daun jambu biji 10-20% dalam
hand gel tidak menunjukkan perbedaan aktivitas antibakteri yang
bermakna.

1. PENDAHULUAN

Lebih dari separuh jenis penyakit dan kematian pada anak balita disebabkan oleh kuman
yang masuk ke dalam mulut melalui makanan, air, dan tangan yang kotor. Banyak kuman
yang berasal dari kotoran manusia dan binatang. Buruknya kebersihan perorangan dan
kesehatan lingkungan termasuk langkanya persediaan air bersih, mengakibatkan 88%
kematian anak di seluruh dunia karena diare, hampir 90% di antaranya anak balita
(Kemenkes, 2010). Berdasarkan penelitian, tidak mencuci tangan dapat meningkatkan risiko
relatif menderita diare sebesar 95%. Sedangkan mencuci tangan dengan sabun dapat
menurunkan risiko menderita penyakit diare hingga tinggal 4%. Sehingga ada keterkaitan
antara perilaku mencuci tangan dengan sabun dan penyakit diare (Kemenkes, 2014).

Cairan pembersih tangan dikatakan lebih efektif dibandingkan mencuci tangan dengan
air mengalir karena di dalam air mengalir tidak terdapat zat anti kuman (antibakteri) serta
kuman bisa saja terbawa bersama air mengalir yang menyebabkan penurunan jumlah kuman
tidak efektif (Desiyanto, 2013). Penggunaan produk pembersih tangan sebagai alternatif
mencuci tangan dapat menurunkan jumlah kejadian gangguan pencernaan pada anak-anak
(Sandora et al., 2015). Waterless antiseptic (seperti larutan berbahan alkohol) masih
dm_:kqmendasikan penggunaannya dalam keadaan darurat. Alkohol memiliki aktivitas
mqulu'oha yang ditunjukkan dengan kemampuannya mendenaturasi protein. Kelemahan
sediaan antiseptik basis alkohol dapat menyebabkan kulit kering (WHO, 2006). Olch karena
itu dibuat inovasi cairan pembersih tangan dari bahan alami yang lebih aman serta
mengandung antiseptik tetapi tidak mengiritasi kulit. Sediaan hand gel sangat praktis
digunakan. Cara pemakaiannya dengan diteteskan pada telapak tangan, kemudian diratakan
pada permukaan tangan tanpa pembilasan dengan air.
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MUTU FISIK GEL EKSTRAK KULIT BAWANG MERAH (Allium cepa L.)
DENGAN VARIASI KONSENTRASI CMC-Na

PHYSICAL QUALITY GEL OF RED ONION PEEL (Allium cepa L.) WITH
CONCENTRATE VARIATION OF CMC-Na

Della Avinda Grissanti, Tri Danang Kurniawan

Akademi Farmasi Putra Indonesia Malang

ABSTRAK

Kulit bawang merah (Allium cepa L.) memiliki efek sebagai antibakteri, salah satu bakteri dapat
menyebabkan penyakit kulit seperti jerawat maka dibuat sediaan gel. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui mutu fisik sediaan gel ekstrak kulit bawang merah menggunakan gelling agent CMC-
Na dengan variasi konsentrasi 4%, 5% dan 6%. Penelitian ini termasuk jenis penelitian
eksperimental yang dilakukan di Laboratorium Farmakognosi dan Farmasetika Akademi Farmasi
Putra Indonesia Malang. Tahapan penelitian yaitu pembuatan simplisia, pembuatan ekstrak
menggunakan metode maserasi, pembuatan sediaan gel dan uji evaluasi yang meliputi uji
organoleptis (bentuk, warna dan bau), homogenitas, pH, daya lekat, daya sebar dan viskositas serta
dilanjutkan dengan pengamatan dan pengumpulan data. Tahap akhir meliputi analisis data
penelitian untuk mengetahui mutu fisik sediaan gel ekstrak kulit bawang merah menggunakan
ANOVA satu arah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan gel berbentuk setengah padat,
berwarna merah kecoklatan, berbau khas kulit bawang merah, sediaan gel homogen, nilai pH 6,1,
uji daya lekat 16 detik, uji daya sebar memiliki nilai 6,6 dan uji viskositas dengan nilai 3800 cP.
Sediaan gel ekstrak kulit bawang merah dengan gelling agent CMC-Na konsentrasi 4% telah
memenuhi syarat

Kata Kunci : Gel ekstrak kulit bawang merah, jerawat, mutu fisik, variasi konsentrasi CMC-Na

ABSTRACT

Onion peel (Allium cepa L.) has the effect as an antibacterial agent, one of the bacteria can cause
skin disease like acne then made gel preparation. The research aims to know the physical quality
of onion extractions using gelling agent CMC-Na with varying of concentrations of 4%,5% and
6% respectively. The research including the experimentation was conducted in the Pharmacognosy
and Pharmacetics Laboratory at Academy of Pharmacy Putra Indonesia Malang, Research stages
of making the simplicia, making the extract using maceration method, making of gel and
evaluation tests including organoleptic examination (shape, color, and smell), homogeneity, pH,
adhesiveness, spreading capacity, and viscosity followed by observation and data collection. The
final stage included data analysis to determine the physical quality of the onion skin gel extract
preparation using one directional ANOVA. The result showed that the gel preparation was semi
solid, brownish red, distinctive smell of onion peel, homogeneity, pH value of 6,1, 16 seconds
adhesion test, spreading capacity had value 6,6 and viscosity test with 3800 cp. The preparation of
the onion peel gel extract with gelling agent CMC-Na that is concentration 4% has fulfilled the
Tequirement.

Keywords : Onion peel extract gel, acne, physical quality, concentrate variation CMC-Na
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FORMULASI SEDIAAN GEL BASIS Na-CMC EKS

TRAK ETANOL DAUN COCOR
BEBEK (Kalanchoe pinnata (Lmk.) Pers.) SEBAGAI PENYEMBUH LUKA BAKAR
PADA KELINCI

GEL FORMULATIONS BASE Na-CMC DOSAGE OF KALANCHOE PINNAT:
ETHANOL EXTRACT AS A CURE OF BURN ON RABBIT 3

Abstrak

Senyawa flavonoid, senyawa bufadienolides, dan saponin dalam daun cocor bebek bertanggung jawab
dalam menyembuhkan luka bakar. Flavonoid dan bufadienolides mekanisme kerjanya sebagai
antibakteri dengan mendenaturasi protein sel bakteri. Saponin bekerja dengan cara meningkathan
pembentukan kolagen, schingga luka menjadi cepat sembub  Penelitian i bertujuan  untuk
mengetahui aktivitas gol cksirak ctanol daun cocor bebek dalam penyembuban luka bakar dan
pengaruh konsentrasi yang paling cepat dalam penyembuhan luka bakar Ekstraks: daun cocor bebek
menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Hasil rendemen ekstrak daun cocor bebek
yaitu sebesar 2,13%. Gel dengan basis Na-CMC dibuat 4 formula yaitu' gel tanpa ckstrak (F1), gel
daun cocor bebek konsentrasi 1% (F2), 2.5% (F3), dan 5% (F4). Gel dievaluasi sifat fisik berupa
organoleptik, homogenitas, pH, viskositas, dan daya scbar. Hewan uji yang digunakan yaitu kelinct
jenis Australian scbanyak 6 ckor. Kulit punggung kelinci yang sudah dicukur bulunya dianastesi
menggunakan ctil klorida spray dan ditempel alat penginduksi yang telah dipanaskan sema | memst
dan ditempel pada kulit selama 5 detik dengan diameter 2 cm. Luka dibuat sebanyak 6 buah Diameter
luka diukur dari hari pertama sampai sembuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gel ckstrak etanol
daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata (Lmk.) Pers.) pada semua perlaukuan tidak mempunys efek
dalam menyembubkan luka bakar yaitu dengan hasil 0,332 (p=0,05))

Kata kunci: Cocor bebek, luka bakar, Na-CMC

Abstracts

The compounds flavonoid, bufadienolides, saponin in the Kalanchoe pinnata have function 1o cure
bumns is the flavonoid. The mechanism of action flavonoid and bufadienolides as anti-bactenial with
protein denaturc bacterial cell. Saponin mechanism by increasing collagen formation, so that wound
be quickly healed. This study was aimed to determine the effectiveness of the ethanol extract of
Kalanchoe pinnata gel 1o cure burns and to determine the concentration level of the ethanol extract of
Kalanchoe pinnata gel 1o cure bum. The extraction of Kalanchoe pinnata was done by using cthanol
96% with maceration method. The rendemen result of Kalanchoe pinnata extract is 2,13%. The gel
Na-CMC basis was made into 4 formulas, they are: gel without extract (F1), 1% gel (F2), 2 5% (F3)
and 5% (F4). Gel evaluated the physical characteristic such as organoleptic, homogeneity, pH,
viscosity, and dispersive power. The animal used for test were 6 Australian rabbits. The back skin of
the rabbits was shaven then anaesthetized by using ethyl chloride spray, after that the inducers tool
heated for | minutes was put on the skin for 5 sccond in a diameter of 2 cm. The result of the research
showed that the ethanol extract of Kalanchoe pinnata gel did not have effect 0,332 (p> 0.05)

Keywords: Kalanchoe pinnata, burns, Na-CMC

1. PENDAHULUAN

Luka bakar adalah rusaknya jaringan akibat terkena sumber panas, misalnya air panas, listrik, api,
listrik, bahan kimia, radiasi. Pada penanganan luka bakar berbeda-beda tergantung pada tingkat
keparahan, komplikasi, serta jaringan. Luka bakar dapat menyebabkan rusaknya jaringan kulit
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